PR ¥ _y
) {OPublishing

JURNAL
PSIKOLOGI

Jurnal Psikologi Volume: 1, Number 4, 2024, Page: 1-14

Pengaruh Hubungan dan Komunikasi Interpersonal
terhadap Aspek Psikologis: Sebuah Systematic Review
Adinda Chairunnisa*, Hadhana Syahda Arum, Putri Ummi Salamah

Universitas Negeri Jakarta; adindachairunnisa001@gmail.com, hadhanaarum@gmail.com, putriummil2@gmail.com.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hubungan interpersonal dan komunikasi interpersonal
terhadap aspek psikologis individu. Penelitian ini adalah systematic literatur review (SLR) dengan menggunakan metode
Preffered Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA). Penelusuran artikel dilakukan secara online
melalui Google Cendekia dengan hasil 37 artikel dan terpilih lima artikel yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini.
Hasil analisis dari lima artikel terpilih mengungkapkan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap aspek
psikologis seperti, kepercayaan diri, penyesuaian diri, dan konsep diri.
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Pendahuluan

Menurut beberapa pendapat (Pace dan Faules, 2001; Dicks dan heider; Waigumo 2013;
Devito 1997: 233-235) hubungan interpersonal adalah relasi yang terjadi antara dua atau
lebih individu yang dibentuk dalam konteks sosial melalui komunikasi interpersonal.
Menurut Suranto dalam arti luas hubungan interpersonal adalah situasi hubungan, baik
formal maupun informal yang menimbulkan kebahagiaan, kepuasan hati, dan
meningkatkan produktivitas. Hubungan interpersonal adalah dua orang yang saling
tergantung dengan pola hubungan timbal balik yang tetap dan saling menguntungkan.
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Hubungan interpersonal dibangun oleh individu untuk memberikan rasa kepercayaan
pada diri dengan berinteraksi, memberi dan menerima dukungan dan membangun suasana
hubungan yang akrab dengan orang lain. (Liu, Yin & Huang, 2013: Rahmayanty, 2010
(Hadna, 2013), Setiawan et al., 2018). Menurut Lase dalam Ezeokonkwo (2023) hubungan
interpersonal memiliki beberapa tujuan, yaitu: 1) Untuk mengekspresikan ketertarikan
pada orang lain, 2) Untuk mengetahui diri sendiri, 3) Untuk memperoleh informasi penting
dan ter-update, 4) Untuk memelihara hubungan yang positif dengan orang lain, 5) Untuk
merubah sikap dan perilaku berdasarkan pada kemampuan dan pengalaman seseorang.
Sementara itu, hubungan interpersonal memiliki 5 aspek, diantaranya adalah keterbukaan,
empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan.

Komunikasi dalam membangun hubungan interpersonal turut andil karena menurut
Berger komunikasi berperan secara pasif, aktif, dan interaktif. Semakin baik hubungan
interpersonal dengan orang lain membuat makin baik pula komunikasi interpersonalnya.
Komunikasi interpersonal adalah kegiatan untuk menyampaikan dan menerima pesan
yang dilakukan secara lisan (verbal) dan tidak diatur secara formal. Dalam komunikasi
interpersonal ini, individu juga dapat saling mempengaruhi dengan setiap informasi atau
pikiran yang ada sehingga suatu berita yang disebarkan dapat menjadi informasi milik
bersama. (Devito, dalam Onong U. Effendy, 2003:30; Rochmaningsih, 2004; Mulyana, 2005;
Berger dalam Little John, 2009; Ningsih, 2016; Effendi dalam Hanani, 2017; Sari, L.L, Wati
CL., 2020). Komunikasi interpersonal yang efektif menurut Hurlock (2014) & Saudia (2019)
adalah memiliki keterbukaan, memiliki rasa peduli, perilaku yang baik, kesetaraan,
memiliki keyakinan dan berorientasi kepada orang lain. Hubungan dan komunikasi
Interpersonal akan dipengaruhi oleh kompetensi interpersonal seseorang yang menurut
Buhrmester kemampuan ini menciptakan interaksi dan komunikasi yang berhasil sehingga
hubungan antar individu berjalan dengan baik. Individu dengan kemampuan interpersonal
yang rendah akan rentan terkena resiko seperti depresi, cemas dalam bersosialisasi, tidak
mampu menetapkan tujuan, bertanggung jawab, bahkan kecanduan obat terlarang karena
kesulitan dalam mengatasi permasalahannya, dan lain sebagainya.

Dikutip dari beberapa penelitian yang dilakukan, (Hasanah, Puspitasari &
Laksmiwati, Ningsih), Rogers mengatakan bahwa kegagalan komunikasi interpersonal
dapat terjadi saat seseorang berusaha untuk terhindar dari komunikasi dengan orang lain
sehingga membuat isi pesan yang didapatkan tidak tersampaikan dengan baik. Saat
seseorang gagal dalam membangun komunikasi dan hubungan interpersonal, maka
dampaknya akan terlihat kepada individu tersebut. Individu tersebut akan cenderung diam
dan meyakini bahwa ia lemah sehingga tidak bisa melakukan apapun termasuk untuk
mengutarakan ide ataupun pendapatnya. Individu tersebut juga akan kehilangan daya
tarik dalam hidup sehingga ia menarik diri dari lingkungan dan bersikap lebih pesimis
bahwa ia tidak akan diterima oleh orang lain.

Psikologi berasal dari kata asing, yaitu “Psyche” yang berarti jiwa, dan kata “Logy”
yang memiliki arti ilmu pengetahuan. Psikologi berarti ilmu pengetahuan yang
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mempelajari tentang jiwa atau tentang sifat dan gejala yang dialami manusia. Menurut
beberapa ahli, Psikologi diberikan pengertian sebagai ilmu yang mempelajari sifat dan
perilaku manusia. Hilgard dan Atkinson mengatakan bahwa psikologi merupakan ilmu
yang membahas mengenai tingkah laku dan kondisi mental individu (Daulay, 2015;
Tanjung, 2019; dalam Tias, dkk, 2022). Psikologi bukan hanya mempelajari mengenai
bagaimana pikiran dan perilaku individu, namun psikologi juga mempelajari mengenai
tingkah laku seseorang secara berkelompok. Psikologi adalah bagian dari aspek psikologis
yang dapat menghasilkan keterampilan dan peluang untuk individu dalam menunjukan
ekspresi, perasaan dan bagaimana seseorang akan menunjukan keadaan dirinya.

Aspek psikologis adalah aspek yang berkaitan dengan kondisi kejiwaan yang
menjelaskan tentang proses mental yang dipegaruhi oleh tingkah laku individu. Dapat
dikatakan bahwa aspek psikologis adalah sesuatu yang memberikan pengaruh kepada
manusia untuk mendapatkan suatu perubahan pada perilaku secara keseluruhan. Aspek
psikologis adalah bagian dari psikologi yang membuat individu menunjukan ekspresi,
emosi dan bagaimana individu menunjukan dirinya. Hal yang diliput dalam aspek
psikologis antara lain adalah persepsi, atensi, kecerdasan, kognisi, emosi, kemampuan otak,
kepribadian, hubungan interpersonal, motivasi dan hal lainnya yang merujuk kepada
unconscious mind. (Caldwell & Dake, 1999; Boyd & Volzikis, 1994 dalam Darmawan, dkk,
2016). Aspek psikologis melibatkan pemahaman tentang pikiran, emosi, perilaku, dan
pengalaman subjektif seseorang. Ini mencakup tentang bagaimana individu
memprosesinformasi, membuat keputusan, mengatasi stress dan berinteraksi dengan orang
lain. Aspek psikologis yang mempengaruhi hubungan interpersonal meliputi bagaimana
orang memahami dan menginterpretasikan pesan yang diterima, serta bagaimana mereka
membalas dan mengembalikan pesan tersebut.

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan interpersonal
terhadap pengaruhnya pada individu. Irawan (2017) membahas tentang konsep diri yang
rendah mempengaruhi individu dalam hubungan atau komunikasi interpersonalnya,
sementara itu Wulandari dan Rahmi (2018) membahas tentang relasi interpersonal dalam
psikologi komunikasi. Namun, di Indonesia penelitian yang secara spesifik membahas
tentang pengaruh hubungan interpersonal atau komunikasi interpersonal dalam aspek
psikologis individu belum terlalu banyak. Contohnya pada penelitian yang dilakukan oleh
Putri, R. S. (2024) yang membahas tentang kualitas hubungan interpersonal terhadap
Kesehatan mental individu, yang hanya terbatas pada pengaruh positif hubungan
interpersonal namun belum mengeksplorasi secara spesifik bagaimana dampak hubungan
interpersonal yang negatif pada individu. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan penelitian
yang lebih mendalam terkait bagaimana peran hubungan interpersonal pada aspek
psikologis untuk memberikan pemahaman lebih baik.

Beberapa literatur yang ditemukan menjelasan beberapa hal terkait tujuan hubungan

interpersonal dilakukan, aspek hubungan interpersonal, dan dampak dari hubungan
interpersonal. Sedangkan saat ini diperlukan lebih dalam peninjauan terkait bagaimana
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sebenarnya pengaruh hubungan interpersonal terhadap aspek psikologis pada diri
individu. Dengan hasil data yang didapatkan dengan mengumpulkan dan mengevaluasi
berbagai jurmal studi empiris, penulisan penelitian ini diharapkan dapat menjadi
identifikasi pengaruh hubungan interpersonal terhadap individu dan memberikan
pemahaman yang dapat melengkapi pengetahuan pada professional kesehatan mental,
orang tua, maupun guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman mengenai hubungan interpersonal yang berpengaruh kepada aspek psikologis
individu sehingga dapat membuat individu lebih peduli terhadap dampak pada aspek
psikologis agar individu dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup mereka.
Dengan data empiris yang relevan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan informasi lebih tentang pengaruh dari aspek psikologis pada interaksi
individu dalam hubungan interpersonal agar individu tersebut dapat menyadari tantangan
psikologis yang timbul. Harapannya artikel ini dapat memberikan wawasan ilmu yang
lebih mendalam sehingga individu dapat mengidentifikasi dan menelaah bagaimana
pengaruh hubungan interpersonal, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan
produktivitas dalam kegiatan kehidupan yang dilakukan sehari-hari.

Metode Penelitian

Peneliti melakukan pencarian artikel dengan topik Hubungan Interpersonal dengan
Aspek Psikologis dengan menggunakan menggunakan Google Cendekia, situs tersebut
dipilih karena akses yang mudah dan gratis untuk mendapatkan jurnal yang cukup banyak,
sehingga peneliti dapat dengan mudah menemukan jurnal yang diperlukan untuk
dianalisis secara mendalam. Untuk penelusuran jurnal terkait, kami menggunakan kata
kunci hubungan interpersonal, komunikasi interpersonal, dan aspek psikologis. Dengan
penggunaan kata kunci yang dipilih, bertujuan guna mendapatkan berbagai artikel yang
relevan dan berguna dalam penelitian ini.

Penelitian ini memilih dua kriteria paling utama dalam pemilihan artikel, kriteria yang
pertama adalah isi artikel tersebut masih relevan dengan data dan keadaan yang
dilaporkan, sehingga berada dalam kurun raktu 10 tahun (2014-2024). Kriteria kedua adalah
desain penelitian menggunakan partisipan pelajar mulai dari Siswa SMP/Mts, SMA, hingga
Mahasiswa. Pemilihan artikel yang digunakan untuk dikaji pada penelitian ini mengikuti
panduan Preffered Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA), yang
terdiri dari: mendefinisikan topik dan kriteria, menentukan sumber informasi yang
digunakan, memilih artikel yang memiliki literatur relevan, pengumpul artikel, dan analisis
artikel. Langkah ini dapat dilihat di diagram 1.
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Jumlah artikel berdasrkan hasil pencarian
g di pangkalan data :
;zf Google Cendekia (37)
=
. Arikel disimpan dalam  program
pengaturan referensi, yaitu Mendeley
untuk memudahkan pengutipan
Membaca 37 artikel yang berfokus pada
judul dan abstrak
T
<
< Judul dan abstrak tidak sesuai dengan
& kriteria dan tujuan kajian (32)
Tersisa lima artikel untuk pencarian artikel
lengkap
R Penilaian terhadap kualitas artikel
% lengkap (5)
9
Lima (5) artikel memiliki kualitas yang
sesuai dengan kriteria kajian literatur ini
E
=
<
—
=
< Lima (5) artikel terpilih untuk dianalisis
’é lebih lanjut
=
T
N

Gambar 1. Diagram alur PRISMA untuk seleksi artikel

Berdasarkan hasil temuan pencarian jurnal, peneliti menemukan 37 jurnal dari Google
Cendekia, selanjutnya jurnaljurnal ini disimpan dalam mendeley dan onedrive untuk
mempermudah pembuatan daftar pustaka dan penyimpanan data. Setelah membaca judul
dan abstrak, ditemukan 32 jurnal yang memiliki judul kurang relevan dengan tujuan,
abstrak, serta kriteria yang tidak relevan. Jadi, 5 jurnal dianalisis dan menghasilkan temuan
yaitu pengaruh dan peran hubungan dan komunikasi interpersonal terhadap aspek
psikologis individu.

Analisa jurnal yang ada dengan tiga tahapan yaitu, tahap pertama dengan membaca
artikel secara menyeluruh dan pemahaman terdahap isi artikel, tahap kedua dengan
melakukan mempersempit informasi hasil bacaan yang diringkas kedalam tabel untuk
menyajikan informasi yang didapat mengenai judul dan penulis, tujuan, jenis, tempat,
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metode pengumpulan data, sampel, dan rangkuman dari hasil penelitian. Pada tahap ketiga
peneliti akan melakukan analisis persamaan dan perbedaan yang didapat di setiap konten
artikel, sehingga dapat menyimpulkan temuan dengan bentuk kategori. Temuan yang
didapatkan secara lengkap akan ditulis pada bagian temuan dan pembahasan.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dari kelima artikel, Hubungan Interpersonal dan
Komunikasi Interpersonal berpengaruh terhadap Aspek Psikologis individu meliputi
Kepercayaan Diri, Penyesuaian diri, dan Konsep diri. Ringkasan isi setiap artikel dimuat
pada Tabel 1. Hasil analisis artikel mengenai hubungan dan komunikasi interpersonal
terhadap aspek psikologis meliputi kemampuan komunikasi interpersonal memengaruhi
tingkat kepercayaan diri siswa (Andono dkk., 2023; Utomo & Harmiyanto, 2016), ketidak
mampuan siswa dalam menunjukan sikap positif karena rendahnya tingkat komunikasi
(Endah, Rohaeti, 2021),
memengaruhi tingkat penyesuaian diri siswa (Mataputun & Saud, 2020), dan konsep diri

interpersonal & Supriyatna, komunikasi interpersonal
yang rendah ketika individu mengalami kegagalan dalam hubungan interpersonal

(Ningsih et al, 2019)-

Tabel 1. Ringkasan Artikel

Peneliti Tujuan Tempat Jenis Sampel Metode Hasil
Penelitian Penelitian Pengumpu
lan Data
Andono, Mencari SMK Kualitatif 101 siswa Teknik ¢ Komunikasi
Suyati, & hubungan  Negeri 5 SMK sampling interpesonal
Setiawan. antara Semarang Negeri 5 jenuh memengaruhi
(2023). komunikasi Semarang kepercayaan diri
Komunikasi  interperson sebesar 31,7%
interpersonal al dengan Siswa yang
dan kepercayaa memiliki tingkat
kepercayaan n diri siswa komunikasi
diri.  Jurnal interpersonal
Psikoedukasia, yang ’Finggi,
1(2), 256-276. maka tingkat
kepercayaan
dirinya juga
tinggi, dan
sebaliknya
Komunikasi
interpersonal

membantu siswa
untuk percaya
diri
kemampuan
yang
dimilikinya serta

akan
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Peneliti Tujuan Tempat Jenis Sampel Metode Hasil
Penelitian Penelitian Pengumpu
lan Data
interaksi dengan
lingkungan
sekitar dapat
dilakukan oleh
siswa
Utomo & Menggamb SMA Deskriptif 2 kelas IPA Random e Sebanyak  66%
Harmiyanto. arkan dan Negeri 1 dari 5 kelas Sampling siswa memiliki
(2016). mengetahui  Garum IPA dan 2 kemampuan
Hubungan ada Kabupaten kelas  IPS komunikasi
keterampilan tidaknya Blitar dari 5 kelas interpersonal
komunikasi ~ hubungan IPS tinggi
interpersonal antara e Sebanyak  78%
dan keterampila siswa mem111.k%
kepercayaan n kepercayaan diri
diri  siswa komunikasi yang tinggi _
kelas x sman interperson e Tidak ada siswa
1 garum al dan yang memiliki
kabupaten kepercayaa kepgr;ayaan diri
blitar. Jurnal n dirisiswa renda
.. e Terdapat
Kajian
gy hubungan
Bimbingan o
i siginfikan antara
”eo komunikasi
Konseling, interpersonal
1(2), 55-59 dengan
kepercayaan diri
Endah, Mengetahui SMA Kuantitatif ~Siswa kelas Angket e Sebagian besar
Rohaeti, profil Negeri 1 XI yang siswa memiliki
Supriyatna.  keterampila Margaasih berjumlah keterampilan
(2021). n Kabupaten 156 siswa komunikasi
Keterampila komunikasi Bandung interpersonal
n interperson sedang
komunikasi  al siswa * Siswa tidak
interpersonal mam}?u
siswa kelas menujukan
XI SMA sikap positif
Negeri 1 terhadap diri
margaasih sendiri maupun
kabupaten lingkungan
bandun komunikasinya
& g merupakan
Jurnal Kajian ,
o siswa  dengan
Bimbingan & K )

. ategori
Konseling komunikasi
Dalam .

v interpersonal
Pendidikan, rendah

4(2), 121-128.
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Peneliti Tujuan Tempat Jenis Sampel Metode Hasil
Penelitian Penelitian Pengumpu
lan Data
Mataputun ~ Mendeskrip MTs Kuantitatif 80  siswa Angket ¢ Sebanyak 63
& Saud. sikan Baiturrahi MTs siswa memiliki
(2020). hubungan  m Baiturrahi kemampuan
Analisis komunikasi Jayapura m Jayapura komunikasi
komunikasi  interposona Papua Papua interpersonal
interpersonal 1  dengan dalam  kategori
dan penyesuaia baik
penyesuaian  n diri * Menunjukan
diri remaja. remaja. semakin  tinggi
Jurnal komunikasi
Konseling interpersonal, .
Dan me.1ka makin
Pendidikan, baik ' pu.la.
8(1), 32-37. penyfesualan d'1r1
remaja, begitu
pula sebaliknya

Ningsih, A Mengetahui Mahasiswi Kualitatif 1 subjek Observasi 3 (tiga) aspek yang
(2019) sejauh merupakan dan menandai konsep
Konsep Diri mana individu wawancara diri remaja yang
Remaja Yang seseorang yang mengalami
Mengalami yang mengalami kegagalan
Kegagalan mengalami kegagalan hubungan
Hubungan kegagalan hubungan interpersonal yaitu
Interpersona  hubungan interperson memiliki  konsep
1 interperson al dan 2 diri yang rendah,

al dapat subjek lagi sulit membuat

mempengar merupakan hubungan  baru

uhi konsep orang dengan orang lain

diri  serta terdekat dan sering berpikir

dampak dari subjek secara pesimis.

yang penelitian

muncul dari atau

perilaku disebut

tersebut. juga

sebagai
(triangumu

lasi)

A. Komunikasi Interpesonal dan Kepercayaan Diri

Penelitian oleh Andono dkk. (2023) membuktikan bahwa keterampilan komunikasi

interpersonal

berpengaruh

terhadap kepercayaan diri

siswa.

Siswa memiliki

kecenderungan untuk menutup diri, malu, dan ragu saat menjawab pertanyaan dari guru

yang menunjukan bahwa siswa tidak memenuhi aspek keterbukaan dalam komunikasi
interpersonal. Dalam hasil AKPD yang dilakukan tahun 2022 pada siswa kelas X SMK
Negeri 5 Semarang, peneliti mendapatkan beberapa hasil yang menunjukan bahwa siswa
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selalu merasa gugup dalam bertindak, kesulitan dalam mengendalikan pikiran serta
perasaan yang baik, memiliki kesulitan untuk berbaur dengan teman-teman di sekolah, dan
terdapat siswa yang belum paham mengenai proses belajar yang baik dan benar di SMK.
Tak jauh berbeda, penelitian yang dilakukan oleh Purnomo & Harmiyanto (2016)
menunjukan bahwa sebagian besar siswa kelas X SMA Negeri 1 Garum memiliki tingkat
keterampilan komunikasi interpersonal dalam kategori tinggi. Siswa dengan keterampilan
komunikasi interpersonal yang tinggi dapat dengan mudah menyampaikan, menerima,
dan menguraikan informasi baik verbal maupun non-verbal. Dengan keterampilan
komunikasi interpersonal yang baik, siswa dapat dengan mudah mengungkapkan pikiran,
ide, konsep, dan perasaan kepada orang lain. Disebutkan juga bahwa keterampilan
komunikasi interpersonal yang baik termasuk dalam individu yang memiliki kepercayaan
diri.

Berdasarkan hasil analisis, seseorang yang memiliki keterampilan interpersonal dapat
menunjukan diri dan yakin akan dirinya sendiri. Adapun aspek lain dalam komunikasi
interpersonal seperti empati, keterbukaan, dan sikap positif tidak akan ada dalam diri
seseorang ketika individu tersebut tidak mempelajari cara berkomunikasi dengan orang
lain. Dengan kata lain, dengan komunikasi interpersonal dapat menunjukan kepercayan
diri seseorang.

B. Komunikasi Interpersonal dan Penyesuaian Diri Remaja

Penelitian yang dilakukan oleh Matapun & Saud (2020) Mendapatkan hasil yang
menunjukan sebagian besar siswa MTs Baiturrahim Jayapura memiliki tingkat komunikasi
interpersonal dan penyesuaian diri yang baik. Selain penyesuaian secara pribadi, siswa
dengan kemampuan penyesuaian diri yang baik mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan terdekatnya, mulai dari keluarga bahkan dalam masyarakat luas. Selain itu,
peneliti menemukan adanya hubungan positif signifikan antara komunikasi interpersonal
dengan penyesuaian diri remaja yang mengartikan bahwa semakin tinggi komunikasi
interpersonal, maka baik pula penyesuaian dirinya, begitupun sebaliknya semakin rendah
komunikasi interpersonal, maka semakin rendah juga tingkat penyesuaian dirinya. Dalam
menjalani proses pendidikan, diperlukan komunikasi interpersonal dengan teman sebaya
yang merupakan bagian dari tugas perkembangan anak remaja. Maka dari itu, membangun
komunikasi yang baik penting bagi siswa. Meskipun sebagian besar siswa sudah memiliki
komunikasi interpersonal dan penyesuaian diri yang baik, terdapat beberapa siswa yang
belum mampu menyesuaikan diri. Oleh karena itu, guru dapat melaksanakan asesmen
lebih lanjut untuk memastikan layanan apa yang cocok untuk diberikan kepada siswa yang
belum mampu menyesuaikan diri agar nantinya siswa tersebut dapat menerapkan
komunikasi interpersonal yang baik dan dapat meningkatkan penyesuaian dirinya.

Tak hanya kepercayaan diri dan penyeesuaian diri, komunikasi interpersonal yang
baik akan menciptakan dorongan dalam diri seseorang untuk berinteraksi dengan orang
lain. Dalam artikel Endah dkk. (2021) penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Margaasih
Kabupaten Bandung menunjukan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi
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interpersonal pada kategori rendah akan menghindari interaksi dengan orang lain yang
dapat dilihat dari kecenderungan berperilaku siswa, diantaranya tidak suka berdebat
dengan orang lain juga sulit beradaptasi pada lingkungan baru sehingga timbul perasaan
malu dan gugup. Kedua hal tersebut menjadi ciri bahwa siswa memiliki sikap positif
terhadap diri dan lingkungan komunikasi yang rendah karena keinginan untuk
berinteraksi yang rendah. Tindak lanjut yang dilakukan terhadap siswa dengan tingkat
komunikasi interpersonal yang rendah adalah dengan bimbingan kelompok yang dapat
membantu siswa untuk mengembangkan kompetensi yang ada di dalam dirinya serta
membantu memecahkan masalah yang sedang dihadapinya secara bertahap.

C. Komunikasi Interpersonal dan Konsep Diri

Konsep diri adalah cara pandang seseorang kepada dirinya sendiri sehingga dapat
memiliki penilaian yang positif maupun negatif. Konsep diri positif adalah penerimaan diri
dimana individu menerima dirinya sendiri dengan apa adanya. Sedangkan konsep diri
yang negatif adalah Dimana individu tidak bisa menerima dirinya sendiri dengan kelebihan
maupun kekurangannya. Dalam artikel penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2019)
menunjukan bahwa remaja dapat mengalami kegagalan dalam membangun hubungan
interpersonal karena konsep diri yang rendah. Rogers (dalam Ningsih; 2019)
mengemukakan teori yang mengatakan bahwa individu dengan konsep diri negatif akan
memandang bahwa dirinya tidak dapat melakukan apa-apa, mudah gagal, tidak disukai
oleh orang lain, tidak memiliki hal yang menarik dalam dirinya dan, tidak memiliki rasa
ketertarikan dalam menjalani hidup. Individu yang gagal dalam membangun hubungan
interpersonal ditandai dengan 3 aspek yaitu; 1) Konsep diri rendah, dimana individu akan
memandang dirinya sebagai orang yang tidak mampu melakukan sesuatu. 2) Sulit
Berinteraksi, individu akan lebih sulit untuk berinteraksi dengan orang lain. 3) Selalu
berpikir pesimis, individu akan memiliki pandangan yang tidak memiliki harapan untuk
masa depannya dan sering merasa putus asa.

Simpulan

Hubungan Interpersonal dan Komunikasi Interpersonal berpengaruh terhadap Aspek
psikologis individu. Komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kepercayaan diri
individu. Kurangnya keterbukaan yang menjadi salah satu aspek komunikasi
interpersonal, membuat individu memiliki kecenderungan untuk menutup diri dan malu.
Individu dengan keterampilan interpersonal yang baik dapat dengan mudah
menyampaikan ide dan pikiran kepada orang lain, menerima juga memahami informasi
baik verbal maupun non-verbal, serta yakin akan dirinya sendiri.

Komunikasi interpersonal juga berpengaruh terhadap penyesuaian diri remaja.
Individu dengan komunikasi interpersonal yang baik, mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan di sekitarnya, mulai dari lingkungan keluarga atau bahkan masyarakat luas.
Selain itu, individu yang gagal membangun hubungan interpersonal ditandai dengan

https://journal.pubmedia.id/index.php/pjp



Jurnal Psikologi Volume: 1, Number 4, 2024 11 o0f 14

konsep diri yang rendah, sulit berinteraksi, memiliki pandangan bahwa tidak memiliki
harapan, serta merasa putus asa.

Hasil kajian ini melaporkan kemampuan seseorang dalam membina hubungan
interpersonal yang memiliki dampak sangat penting dan signifikan bagi kehidupan dan
aspek psikologi yang dimiliki oleh seseorang. Kehidupan interaksi sosial, pendidikan,
pekerjaan, dan kesehatan mental tidak akan terlepas dari kemampuan seseorang dalam
membangun hubungan interpersonal. Dampak signifikan yang akan dirasakan oleh diri
individu adalah peningkatan maupun penurunan dari sifat emosional yang dimiliki, jika
hubungan interpersonal seseorang dengan orang lain seperti teman, keluarga, dan
pasangan positif akan membantu individu meningkatkan rasa berharga, kepuasan dalam
kehidupan, mengurangi gejala depresi, kecemasan, dan menjaga kesehatan mental dirinya.
Sebaliknya hubungan interpersonal yang negatif akan menimbulkan dan dapat memicu
konflik yang akan membuat pribadi menjadi cemas, stres, bahkan depresi.

Perkembangan dan identitas seseorang dalam kehidupan sosial juga dihasilkan oleh
hubungan interpersonal dengan masyarakat sosial, yaitu dengan menjalin hubungan
dengan orang lain. Seseorang dapat menerima umpan balik yang akan membentuk konsep
diri dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dirinya, serta akan membantu
seseorang mengeksplorasi dan mengembangkan potensi diri secara maksimal. Meskipun
saat awal seseorang membangun hubungan dengan orang lain terkesan canggung dan sulit,
namun dengan seiring waktu dan terus mengembangkan kemampuan dalam komunikasi,
akan membuat keterampilan komunikasi dengan rasa empati, kemampuan mendengar,
dan penyelesaian konflik individu akan lebih baik. Hal ini akan membuat individu lebih
merasa puas dan bahagia dengan rasa memiliki dan kebahagiaan jangka panjang dengan
teman, keluarga, maupun pasangan lebih optimal.
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